
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber daya yang lainnya secara efektif dan efesian 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan enaga kerja agar efektif dan 

efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat 

(Hasibuan, 2015:9). 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

suatu organisasi atau perusahaan, disamping faktor lain seperti aktiva dan modal. 

Oleh karena itu, sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk 

meningkatkan  efektifitas dan efesiensi organisasi, sebagai salah satu fungsi dalam 

perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumber daya manusia (Sunyoto, 

2012:1). 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia merupakan suatu seni yang dilakukan untuk mengelolah 

hubungan tenaga kerjanya untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi oeganisasi 

agar menghasilkan kinerja yang tinggi dalam organisasi. 

 



b. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia mengatur dan menetapkan program 

kepegawaian yang mencakup masalah-masalah sebagai berikut (Hasibuan, 

2015:14):  

1. Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job description, job 

specification, job requirement, dan job evaluation. 

2. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan pegawai berdasarkan asas 

the right man in the right plece and the right in the right job. 

3. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan 

pemberhentian. 

4. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa 

yang akan datang. 

5. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan 

perusahaan pada khususya. 

c. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut 

(Hasibuan, 2015:21): 

1. Perencanaan 

Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga kerja 

secara efektif serta efesien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 

membantu terwujudnya tujuan. 

2. Pengorganisasian 



Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua pegawai 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenang,integrasi, dan kooredinasi dalam bagiam organisasi (organization 

chart). 

3. Pengarahan  

Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua pegawai, agar 

mampu bekerja sama dan bekerja efektif serta efesien dalam membantu 

tercapainya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat. 

4. Pengendalian  

Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua pegawai, 

agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan 

rencana. 

5. Pengadaan 

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, 

orientasi, dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

6. Pengembangan  

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan keterampilan teknis, 

teoritis, dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. 

7. Kompensasi  

Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct) 

dan tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada pegawai sebagai 

imbalan jasa yang diberikan perusahaan. 



8. Pengintegrasian  

Pengintgrasian (integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan 

kepentingan perusahaan dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama 

yang serasi dan saling menguntungkan. 

9. Pemeliharaan  

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau 

meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas pegawai, agar mereka tetep 

mau bekerja Sama sampai pensiun. 

10. Kedisiplinan  

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang 

maksimal. 

2.1.2 Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah semua keadaan yang terdapat disekitar tempat 

kerja, akan mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Sedarmayanti, 2011:26).Lingkungan adalah lembaga-lembaga atau kekuatan-

kekuatan diluar yang berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi, lingkungan 

dirumuskan menjadi dua yaitu lingkungan umum dan lingkungan khusus. 

Lingkungan umum adalah segala sesuatu di luar organisasi yang memiliki potensi 

untuk mempengaruhi organisasi (Robbins, 2012:86).  

Dari pengertian beberapa referensi di atas dapat di simpulkah bahwa 

lingkungan kerja adalah suatu tempat dimana seorang pegawai melakukan 



aktivitasnya, baik itu meliputi suasana lingkungan, rasa nyaman yang 

mempengaruhi karakter seorang pegawai, suatu lingkungan juga mempengarui 

hubungan antar pegawai, adanya hubungan antar pegawai  melalui semangat kerja 

maka akan mampu meningkatkan prestasi kerja pegawai. 

b. Faktor-Faktor yang memperngaruhi Lingkungan Kerja 

Indikator yang digunakan untuk mengukur lingkungan kerjamenurut 

Sedarmayanti (2011:28) yaitu: 

1) Penerangan / cahaya ditempat kerja  

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) terang tetapi tidak menyilaukan.  

2) Temperatur ditempat kerja  

Dalam keadan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur 

berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan 

normal, dengan suatu sistem tubuh yang kurang sempurnasehingga dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahaan yang terjadi di luar tubuh.  

3) Kelembaban  ditempat kerja  

Kelembaban adalah banyaknya air yng terkandung dalam udara, biasa 

dinyatakan dalam presentase, kelembaban ini berhubung dan dipengaruhi 

oleh temperatur udara, dan secara bersama-samaantara temperatur, 

kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas udara tersebut akan 

mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau melepaskan 

panas dari tubuuhnya. Suatu keadaan dengan temperatur yang sangat panas 



dan kelebaban yang tinggi, akan menibulkan pengurangan panas dari tubuh 

secara besar-besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh lain adalah makin 

cepat denyut jantung karena akan aktivifnya peredaran darah untuk 

memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mencapai keseimbangan antara panas tubuh dengan suhu disekitarnya. 

4) Sirkulasi udara ditempat kerja  

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk menjaga 

kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitara 

dikatakan kotor apabila udara oksigen. Dalam udara tersebut telah berkurang 

dan tercampur dengan gas dan bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan 

tubuh. Sumber udara adanya udara segar adanya tanaman disekitar tempat 

kerja. Tanaman merupakan penhasilan oksigen yang dibutuhkan oleh 

manusia.   

5) Kebisingan ditempat kerja    

Salah satu polusi yang menyibukkan para pakar untuk mengatasinya adalah 

kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak 

dikehendaki, karena terutamanya dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat 

menggangu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menibulkan 

kesalahan pendengeran komunikasi, bahkan menurt penelitian kebisngan 

serius akan menyebabkan kematian.  

6) Getaran Mekanisme di tempat kerja 

Getaran mekanisme artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanisme, 

yang sebagian getaran ini sampai ke tubuh pegawai dan dapat menimbulkan 



akibat yang tidak diinginkan.Besarnya getaran ditentukan oleh intensitas dan 

frekuensi getarannya. 

7) Bau-bauan ditempat kerja 

Adaya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran 

karena dapat mengganggu kosentrasi bekerja dan bau-bauan yang terjadi 

secara terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. 

8) Tata warna ditempat kerja 

Menata warna ditempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan 

sebaik-baiknya.Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan 

penataan dekorasi. 

9) Dekorasi di tempat kerja 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi 

tidak hanya berkaitan dengan hiasan ruang kerja saja tetapi berkaitan juga 

dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan dan lainnya untuk 

bekerja. 

10) Musik ditempat kerja 

Musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat 

membangkitkan dan merangsang pegawai untuk bekerja. 

11) Keamanan ditempat kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 

aman maka perlu diperhatikan adaya keamanan dalam bekerja. 

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja adalah suatu lingkungan dimana karyawan bekerja, sedangkan kondisi kerja 



merupakan kondisi dimana karyawan tersebut bekerja. Dengan demikian 

sebenarnya kondisi kerja termasuk salah satu unsur lingkungan kerja kata lain 

lingkungan kerja didalam suatu perusahaan bukan hanya terdiri dari kondisi kerja 

saja melainkan kondisi kerja ditambah dengan beberapa aspek lain yang 

membentuk lingkungan kerja. 

c. Indikator Lingkungan Kerja 

Indikator yang digunakan untuk mengukur lingkungan kerjamenurut 

Sedarmayanti (2011:28) yaitu: 

1) Penerangan / cahaya ditempat kerja  

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya) terang tetapi tidak menyilaukan. 

Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerja akan lambat, banyak mengalami 

kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam 

melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai.  

2) Temperatur ditempat kerja  

Dalam keadan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur 

berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan 

normal, dengan suatu sistem tubuh yang kurang sempurnasehingga dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahaan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi 

kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada batasnya. 

 

 



3) Kelembaban  ditempat kerja  

Kelembaban adalah banyaknya air yng terkandung dalam udara, biasa 

dinyatakan dalam presentase, kelembaban ini berhubung dan dipengaruhi 

oleh temperatur udara, dan secara bersama-samaantara temperatur, 

kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas udara tersebut akan 

mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau melepaskan 

panas dari tubuuhnya. Suatu keadaan dengan temperatur yang sangat panas 

dan kelebaban yang tinggi, akan menibulkan pengurangan panas dari tubuh 

secara besar-besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh lain adalah makin 

cepat denyut jantung karena akan aktivifnya peredaran darah untuk 

memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mencapai keseimbangan antara panas tubuh dengan suhu disekitarnya. 

4) Sirkulasi udara ditempat kerja  

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk menjaga 

kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitara 

dikatakan kotor apabila udara oksigen. Dalam udara tersebut telah berkurang 

dan tercampur dengan gas dan bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan 

tubuh. Sumber udara adanya udara segar adanya tanaman disekitar tempat 

kerja. Tanaman merupakan penhasilan oksigen yang dibutuhkan oleh 

manusia. Dengan cukupan oksigen di sekitar tempat kerja, ditambah dengan 

pengaruh secara psikologis akibat adanya tanaman disekitar tempat kerja, 

keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa 



sejuk dan segar selama bekerja akn membantu mempercepat pemulihan tubuh 

akibat lelah setelah bekerja. 

5) Kebisingan ditempat kerja    

Salah satu polusi yang menyibukkan para pakar untuk mengatasinya adalah 

kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak 

dikehendaki, karena terutamanya dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat 

menggangu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menibulkan 

kesalahan pendengeran komunikasi, bahkan menurt penelitian kebisngan 

serius akan menyebabkan kematian.  

6) Getaran Mekanisme di tempat kerja 

Getaran mekanisme artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanisme, 

yang sebagian getaran ini sampai ke tubuh pegawai dan dapat menimbulkan 

akibat yang tidak diinginkan.Besarnya getaran ditentukan oleh intensitas dan 

frekuensi getarannya. 

7) Bau-bauan ditempat kerja 

Adaya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran 

karena dapat mengganggu kosentrasi bekerja dan bau-bauan yang terjadi 

secara terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. 

8) Tata warna ditempat kerja 

Menata warna ditempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan 

sebaik-baiknya.Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan 

penataan dekorasi. 

 



9) Dekorasi di tempat kerja 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi 

tidak hanya berkaitan dengan hiasan ruang kerja saja tetapi berkaitan juga 

dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan dan lainnya untuk 

bekerja. 

10) Musik ditempat kerja 

Musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat 

membangkitkan dan merangsang pegawai untuk bekerja. 

11) Keamanan ditempat kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 

aman maka perlu diperhatikan adaya keamanan dalam bekerja. 

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja adalah suatu lingkungan dimana karyawan bekerja, sedangkan kondisi kerja 

merupakan kondisi dimana karyawan tersebut bekerja. Dengan demikian 

sebenarnya kondisi kerja termasuk salah satu unsur lingkungan kerja kata lain 

lingkungan kerja didalam suatu perusahaan bukan hanya terdiri dari kondisi kerja 

saja melainkan kondisi kerja ditambah dengan beberapa aspek lain yang 

membentuk lingkungan kerja. 

2.1.3 Disiplin 

a. Pengertian Disiplin 

 Disiplin adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 



seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku (Rivai dkk, 2015:599). 

 Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya 

manusia.Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena 

semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya.Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan 

mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2015:193).Disiplin kerja dalah suatu 

kekuatan yang berkembang didalam tubuh pegawai dapat menyesuaikan diri 

dengan sukarela pada keputusan peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan 

dan perilaku (Hamali, 2016:214). 

b. Bentuk-bentuk disiplin  

Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja adalah 

sebagai berikut (Rivai dkk, 2015:599): 

1) Disiplin Retributif (Retributive Discipline),yaitu berusaha menghukum 

orang yang berbuat salah. 

2) Disiplin korektif (Corrective Discipline), yaitu berusaha membantu 

pegawai mengoreksi perilakunya yang tidak tepat. 

3) Prespektif hak-hak individu (Individual Rights Perspective), yaitu 

berusaha melindungi hak-hak dasar individu selama tindakan-tindakan 

displiner. 

4) Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspective), yaitu berfokus kepada 

penggunaaan disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan 

disiplin melebihi damapak-dampak negatifnya. 



c. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah Sutrisno (2009:89) : 

1) Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya kompensasi dapat memengaruhi tegaknya disiplin. Para 

pegawaiakan mematuhi segala peraturan yang berlaku, jika pegawai 

merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih 

payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan. 

2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan 

perusahaan, semua pegawaiakan selalu memerhatikan bagaimana 

pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana pegawai 

dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang 

dapat merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan. 

3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila 

tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan 

bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat 

hanya berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai 

dengan kondisi dan situasi. 

4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

Bila ada seseorang pegawai yang melanggar disiplin, maka perlu ada 

keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan 

tindakan pelanggaran yang dibuatnya. 



5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada 

pengawasan, yang akan mengarahkan para pegawai agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. 

6) Ada tidaknya perhatian kepada para pegawai 

Pegawai adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara 

yang satu dengan yang lain. Seorang pegawai tidaknya puas dengan 

penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi 

juga mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari 

pimpinannya sendiri. 

7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin. 

a) Saling menghormati, bila ketemu dilingkungan pekerjaan 

b) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga 

para pegawaiakan turut merasa bangga dengan pujian tersebut. 

c) Sering mengikutsertakan pegawai dalam pertemuan-pertemuan, 

apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan 

mereka 

d) Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan 

bekerja, dengan menginformasikan, kemana dan untuk urusan apa, 

walaupun kepada bawahan sekalipun. 

 

 



d. Indikator Disiplin Kerja 

Indikator kedisiplinan menurut Hasibuan (2015:194) adalah sebagai 

berikut:  

1) Tujuan dan kemampuan  

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara 

ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Hal ini berarti 

bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada kemampuan 

pegawai bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin 

dalam mengerjakannya. 

2) Teladan pimpinan  

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 

pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan pantauan oleh para 

bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, kedisiplinan 

baik,jujur,adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. 

3) Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 

pegawai karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 

pegawai terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan pegawai 

semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin 

baik pula. 

 

 



4) Keadilan  

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, karena 

ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta 

diperlakukan sama dengan manusia lainnya. 

5) Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif 

dalam mewujudkan kedisiplinan pegawai perusahaan, dengan waskat 

berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi 

perilaku,moral,sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya 

6) Sanksi hukuman  

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 

pegawai. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat,pegawai akan 

semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan 

perilaku indisipliner pegawai akan berkurang. 

7) Ketegasan  

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 

kedisiplinan pegawai perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, 

bertindak untuk menghukum setiap pegawai yang indisipliner sesuai 

dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. 

8) Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama pegawai ikut 

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. 

Hubungan-hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang 



terdiri dari direct single relationship, direct group relationship, dan 

cross relationship hendaknya harmonis. 

2.1.4 Kinerja Pegawai 

a. Pengertian Kinerja Pegawai 

Kinerja dalam organisasi merupakan suatu jawaban berhasil atau tidaknya 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan.Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2013: 

67). 

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja seseorang dalam suatu 

periode kemudian kinerja dapat diukur dari kemampuannya menyelesaikan tugas-

tugas dan tanggung jawab yang diberikan, artinya dalam kinerja mengandung 

unsur standar pencapaian harus dipenuhi sehingga bagi yang mencapai standar 

yang telah ditetapkan berarti berkinerja baik atau sebaliknya (Kasmir, 2016:182). 

b. Tujuan Penilaian Kinerja Pegawai 

Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja didasarkan pada dua alasan 

pokok, yaitu:(Rivai dkk, 2015:408) 

1) Manajer memerlukan evaluasi yang objektif terhadap kinerja pada masa 

lalu yang digunakan untuk membuat keputusan di bidang SDM dimasa 

yang akan datang. 

2) Manajer memerlukan alat yang memungkinkan untuk membantu 

pegawainya memperbaiki kinerja, merencanakan pekerjaan, 

mengembangkan kemampuan dan ketrampilan untuk perkembangan karier 



dan memperkuat kualitas hubungan antarmanajer yang bersangkutan 

dengan pegawainya. 

c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja baik hasil mapun 

perilaku kerja menurut Kasmir (2016:188) adalah sebagai berikut :  

1) Kemampuan dan keahlian  

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian 

maka akan dapat menyelesaikan pekerjaanya secara benar sesuai dengan 

yang telah ditetapkan. 

2) Pengetahuan  

Pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang memiliki pengetahuaanya 

tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan secara 

baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula 

sebaliknya. Artinya, dengan mengetahui pengetahuan tentang pekerjaan 

akan memudahkan seseorang untuk melakukan pekerjaannya. 

3) Rancangan kerja  

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan mempermudahkan pegawai 

dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki 

rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan 

pekerjaan tersebut secara tepat dan benar. 

 

 



4) Kepribadian  

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang setiap 

orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama lainnya. 

5) Motivasi kerja 

Merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. 

6) Kepemimpinan  

Merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur, mengelola dan 

memerintah bawahannya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung 

jawab yang diberikannya. 

7) Gaya kepemimpinan  

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau 

memerintahkan bawahannya. 

8) Budaya organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan 

dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaaan. 

9) Kepuasan kerja  

Merupakan perasaan senang atau gembira atau perasaan suka seseorang 

sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. 

10) Lingkungan kerja  

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat bekerja. 

11) Loyalitas 

Merupakan kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan membela 

perusahaan dimana tempatnya bekerja. 



12) Komitmen  

Merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan kebijakan atau 

peraturan perusahaan dalam bekerja. 

13) Disiplin kerja  

Merupakan usaha pegawai untuk menjalankan aktivitas kerjannya secara 

sungguh-sungguh. 

Menurut Sedarmayati dalam Widodo (2015:134) untuk mengukur kinerja 

individu karyawan dapat dilihat dari faktor sebagai berikut:   

1) Prestasi kerja, hasil kerja karyawan dalam menjalankan tugas, baik secara 

kualitas maupun kuantitas kerjan 

2) Keahlian, tingkat kemampuan teknis yang dimiliki oleh karyawan dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Keahlian ini bisa dalam 

bentuk kerjasama, komunikasi, insentif, dan lain-lain. 

3) Perilaku, sikap dan tingkah laku karyawan yang melekat pada dirinya dan 

dibawa dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Pengertian perilaku disini juga 

mencakup kejujuran, tanggung jawab dan disiplin. 

4) Kepemimpinan, merupakan aspek kemampuan manajerial dan seni dalam 

memberikan pengaruh kepada orang lain untuk mengoordinasikan pekerjaan 

secara tepat dan cepat, termasuk pengembalian keputusan,dan penentuan 

prioritas.  

 

 

 



d. Indikator Kinerja Pegawai 

Suatu pekerjaan dapat diukur melalui jumlah, kualitas, ketetapan waktu 

mengerjakannya, kehadiran, kemampuan bekerja sama yang dituntut suatu 

pekerjaan tertentu. Indikator kinerja pegawai adalah sebagai berikut: (Bangun, 

2012:233) 

1) Jumlah pekerjaan 

Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu  atau 

kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap 

pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga menuntut pegawai 

harus memenuhi persyaratan tersebut baik pengetahuan, keterampilan, 

maupun kemampuan yang sesuai. 

2) Kualitas pekerjaan 

Setiap pegawai dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu untuk 

dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu pekerjaan 

tertentu.Setiap pekerjaan mempunyai standar kualitas tertentu yang harus 

disesuaikan oleh pegawai untuk dapat mengerjakannya sesuai ketentuan. 

3) Ketepatan waktu 

Sesuatu pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan 

tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas 

pekerjaan lainnya. 

4) Kehadiran 

Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran pegawai dalam 

mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan. Ada tipe pekerjaan yang 



menuntut kehadiran pegawai selama delapan jam sehari untuk lima hari kerja 

seminggu. 

5) Kemampuan kerja sama 

Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang pegawai saja. 

Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang 

pegawai atau lebih, sehingga membutuhkan kerja sama antar pegawai sangat 

dibutuhkan. 

2.2 Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Kinerja Pegawai 

 Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan adalah 

lingkungan kerja yang didalamnya terdapat keselamatan kerja, kesehatan kerja, 

sarana produksi, teknologi (Widodo, 2015:133).Manusia akan mampu 

melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang 

optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh kondisi lingkungan yang sesuai 

(Sedarmayanti, 2011:27).  

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor dari fungsi manajemen 

SDM, tepatnya fungsi perencanaan.Fungsi perencanaan berhubungan langsung 

dengan pegawai yang bekerja padalingkungan kerja. Dengan demikian lingkungan 

kerja dalam suatu organisasi akan berpengaruh kepada semua kegiatan organisasi. 

Lingkungan kerja yang buruk dipandang oleh banyak ahli sebagai hal yang tidak 

ekonomis, karena merupakan penyebab utama pemborosan waktu dan hal-hal 

lainnya yang berakibat hasil kerja yang dihasilkan pegawai akan menurun 

(Sedarmayanti,2009:11). 

 



2.3 Hubungan Disiplin Kerja Dengan Kinerja Pegawai  

 Kedisiplinan merupakan fungsi opertif MSDM yang terpenting.Disiplin yang 

baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya (Rivai dkk, 2015: 598). Hal ini mendorong gairah 

kerja, semangat kerja, dan  terwujudnya tujuan perusahaan serta masyarakat pada 

umumnya. Melalui disiplin akan mencerminkan kekuatan, karena biasanya 

seseorang yang berhasil dalam karyanya, studinya biasanya adalah mereka yang 

memiliki disiplin yang tinggi. Seorang yang sehat dan kuat biasanya pun 

mempunyai disiplin yang baik, dalam arti ia mempunyai keteraturan di dalam 

menjaga dirinya teratur kerja, teratur makan, tertib olahraga, dan tertib dalam 

segala hal. Menurut WIdodo (2015:133) salah satu faktor yang  mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah disiplin kerja. 

2.4 Penelitian sebelumnya 

Sulistiana, Siti (2014) melakukan penelitian tentang Pengaruh Lingkungan 

Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Mulia Jaya Muffler 

Malang.Alat analisis menggunakan regresi linier berganda.Hasil uji regresi 

menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (0.027< 0,05 ) berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, variabel kepuasan kerja (0.001< 0,05) berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja (X2) merupakan variabel yang 

paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (10,436 > 0,05). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima. 

Waluyo dan Handoko.(2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Disiplin Kerja Dan Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Nusantara 



Card Semesta (Studi Kasus Karyawan Divisi Sales dan Marketing Jakarta).Alat 

analisis menggunakan regresi linier berganda.Berdasarkan perhitungan koefisien 

korelasi berganda menghasilkan nilai 0,729 yang artinya memiliki korelasi yang 

kuat. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

variabel disiplin kerja dan pemberian insentif memberikan sumbangan pengaruh 

sebesar 53,2 persen terhadap kinerja karyawan. Saran dalam penelitian ini adalah 

memberikan kepada karyawan penghargaan berupa pujian, kenaikan gaji, 

pemberian promosi kerja, ataupun tunjangan kepada karyawan yang telah 

melakukan pekerjaan dengan penuh kedisiplinan.perusahaan diharapkan dapat 

memberikan insentif yang memadai karena pemberian insentif dapat 

menimbulkan motivasi yang tinggi bagi karyawan bagi Selain itu, diperlukan 

pengawasan terhadap karyawan agar karyawan dapat bekerja secara baik dan 

maksimal.  

Widodo, Tutuk Wahyu (2018) melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Kepuasan Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian 

Perbendaharaan Dan Mobilisasi Dana  RSUP Dr. Sardjito.Alat analisis 

menggunakan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana RSUP Dr Sardjito‖, 

terbukti dengan nilai  t-hitung lebih besar dari t-tabel (4.082>1,687), dengan nilai 

probabilitas (0,000) lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bagian 

Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana RSUP Dr Sardjito‖, terbukti dengan nilai t-



hitung lebih besar dari t-tabel (3.661>1,687), dengan nilai probabilitas (0,000) 

lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara 

bersama sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada karyawan 

Bagian Perbendaharaan dan Mobilisasi Dana RSUP Dr Sardjito‖, terbukti dengan 

nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel (376.648> 3,24) dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Koefisien Determinasi sebesar 

32,5% yang berarti kepuasan kerja dan lingkungan kerja mampu mempengaruhi 

sebesar 32,5% kinerja dan sisanya dipengaruhi variabel  lainnya yang tidak ada 

dalam penelitian ini sebesar yaitu  67,5%. 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Kerangka fikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.Berdasarkan teori-teori yang 

dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, 

sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 

diteliti.Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

merumuskan hipotesis. Kerangka pemikiran berikut menggambarkan hubungan 

antara variabel independen, dalam hal ini adalah lingkungan kerja dan disiplin dan 

variabel dependen yaitukinerja pegawai.Kerangka penelitian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

2.6 Hipotesis 

Hipotesis menurut Sugiyono (2014:96) merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga 

ada Pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Kabupaten OKU. 

 

Kinerja Karyawan (Y) 

Lingkungan Kerja(X1) 

Disiplin Kerja (X2) 

Keterangan: 
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